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Economic Update — APBN Kembali Mencatatkan Surplus per Akhir September 2023

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) per akhir September 2023 mencatatkan surplus sebesar 0,32% terhadap PDB atau sebesar IDR67,7
triliun. Surplus tersebut merupakan surplus kesembilan kalinya pada tahun ini. Pendapatan negara per akhir September 2023 tercatat sebesar IDR2.035,6
triliun (meningkat 3,1% yoy) atau telah mencapai 82,6% dari target, sedangkan belanja negara tercatat sebesar IDR1.967,9 triliun (meningkat 2,8% yoy) atau
telah mencapai 64,3% dari pagu anggaran. Per September 2023, pertumbuhan pendapatan dan belanja negara terjaga positif, namun perlu diwaspadai
penurunan pertumbuhan pendapatan.

Belanja pemerintah pusat mencapai IDR1.396,9 triliun, salah satunya didorong oleh pengeluaran untuk infrastruktur. Belanja pemerintah pusat tersebut
tumbuh 2,6% yoy, lebih rendah dari pertumbuhan per akhir September tahun sebelumnya yang tumbuh sebesar 7,6%. Lebih rinci, belanja kementerian dan
lembaga (K/L) tercatat sebesar IDR669,6 triliun (66,9% dari pagu anggaran), terkontraksi sebesar -0,7% yoy. Belanja tersebut didorong oleh percepatan
penyelesaian infrastruktur prioritas, pelaksanaan pembangunan Ibu Kota Negara (IKN), penyaluran berbagai bansos serta dukungan persiapan pelaksanaan
Pemilu. Sebaliknya, belanja non-kementerian dan lembaga (non-K/L) tumbuh sebesar 5,9% yoy menjadi IDR727,3 triliun (58,4% dari pagu anggaran) yang
terdiri atas realisasi subsidi dan kompensasi (BBM dan listrik), program kartu prakerja, serta subsidi pupuk. Transfer ke daerah mencatatkan pertumbuhan
positif sebesar 3,3% yoy, atau mencapai IDR571,0 triliun per September 2023.

Penerimaan pajak tumbuh sebesar 5,9% yoy, merupakan penurunan pertumbuhan yang signifikan dari 54,2% yoy pada periode yang sama pada tahun
lalu. Penurunan pertumbuhan disebabkan penurunan signifikan harga komoditas, penurunan nilai impor, dan tidak berulangnya kebijakan PPS. Di sisi lain
penerimaan pajak daerah tercatat sebesar IDR174,94 triliun atau tumbuh sebesar 6,1% yoy. Pertumbuhan tersebut didorong oleh pertumbuhan realisasi pajak
yang berasal dari aktivitas konsumsi (pajak hotel, pajak hiburan, pajak restoran, dan pajak parkir) yang mengindikasikan aktivitas ekonomi masyarakat di
daerah yang terus membaik. Realisasi belanja daerah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) per akhir September 2023
tumbuh sebesar 5,5% yoy, didorong oleh peningkatan belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja modal dan belanja lainnya.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memproyeksikan belanja negara akan dipercepat pada kuartal terakhir tahun 2023. APBN yang berturut-turut mencatatkan
surplus menunjukkan bahwa kondisi fiskal berada dalam kondisi sehat, sehingga memberikan fleksibilitas bagi pemerintah untuk mengalokasikan anggaran
belanja. Ke depan, pemilihan umum pada tahun 2024 dan pembangunan Ibu Kota Baru (IKN) menjadi pendorong pengeluaran belanja pemerintah yang lebih
cepat pada kuartal 4 tahun 2023. Belanja pemerintah juga akan berperan penting sebagai shock absorber di tengah meningkatnya volatilitas di perekonomian
global. Kami memproyeksikan bahwa defisit APBN pada akhir 2023 dapat sedikit di bawah target pemerintah yang sebesar -2.30% terhadap PDB. (ec)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (10/26). Pelemahan tersebut disebabkan oleh sentimen investor terhadap rilisnya data PDB
Amerika Serikat yang kuat sebesar 4,9% yoy. Masih tingginya pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat tersebut, mencerminkan bahwa sektor-sektor ekonomi baik
permintaan atas barang dan jasa masih kuat, yang akan berdampak pada kenaikan suku bunga Fed Fund Rate (FFR) ke depan untuk melemahkan inflasi yang masih
cukup tinggi. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,76% ke posisi 32.784.3 (-1,09% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 1,18% ke posisi 4.137,2 (+7,75% ytd). Sementara
itu, imbal hasil treasury AS 10 tahun turun sebesar 11,04 bps ke posisi 4,84% (+97 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin
(10/26). FTSE100 Inggris melemah sebesar 0,81% ke posisi 7.354,6 (-1,30% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 1,08% ke posisi 14.731,1 (+5,80% ytd). Pasar saham
Asia juga ditutup melemah, dimana indeks Nikkei 225 Japan turun sebesar 2,14% ke posisi 30.601,8 (+17,27% ytd) dan Hang Seng Hong Kong turun sebesar 0,24% ke
posisi 17.044.6 (-13,84% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/26). IHSG melemah mengikuti penurunan yang luas di pasar Asia di tengah ekspektasi kenaikan
suku bunga bank sentral yang lebih tinggi. Hampir semua sektor mengalami penurunan pada hari ini, dengan sektor transportasi dan logistik mengalami penurunan
terbesar. IHSG ditutup melemah sebesar 1,75% ke posisi 6.714,5 (-3,3% mtd atau -2,0% ytd). Indeks saham yang menghambat IHSG ke zona positif pada penutupan
perdagangan kemarin terdiri dari Bank Rakyat Indonesia (-4,9% ke posisi 4.920), Telkom Indonesia (-3,3% ke posisi 3.480), dan Bank Mandiri (-2,6% ke posisi 5.700).
Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR1.4 triliun pada penutupan perdagangan kemarin (10/26). Jika dibandingkan bulan lalu perdagangan saham
tercatat net outflow sebesar ID5,6 triliun dan sepanjang tahun 2023 tercatat outflow sebesar IDR10,8 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 24 Oktober 2023 menunjukkan
bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR808,9 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net outflow IDR14,1 triliun dan sepanjang tahun 2023
masih tercatat net inflow sebesar IDR46,7 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar
14,7%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/26). Rupiah melemah sebesar 0,32% ke posisi IDR15.920 per USD (depresiasi 3,01% mtd atau
depresiasi 2,26% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.903 - 15.939. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.625-6.727 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.885-16.075.
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News Highlights

. PT Segar Kumala Indonesia Tbk (BUAH) memanen kinerja positif dalam periode 9M23. BUAH meraih penjualan neto senilai IDR1,34 triliun atau tumbuh 41,89%
(yoy). Sementara itu, laba neto BUAH mencapai sebesar IDR26,09 miliar hingga 9M23 atau tumbuh 27,51% (yoy). Direktur Utama BUAH mengungkapkan
pertumbuhan kinerja tersebut tak lepas dari langkah ekspansi dan penetrasi pasar yang dilakukan ke daerah-daerah jangkauan baru. Adapun raihan ini juga telah
mencapai 74,39% dan 77,9% dari masing-masing target penjualan dan laba tahun ini, yakni IDR1,8 triliun dan IDR33,5 miliar. (Kontan, 27 Oktober 2023)

. PT Kimia Farma Tbhk (KAEF) mendorong produksi bahan baku obat. Bahan baku obat KAEF 90% masih impor. Namun, produksi obat telah dilakukan 90% secara
lokal. President Direktur KAEF mengatakan, Indonesia harus membangun industri bahan baku obat untuk ketahanan kesehatan nasional. Sebagai informasi, KAEF
dengan sebuah perusahaan Korea tengah membangun pabrik bahan baku obat pertama di Indonesia dalam skema joint venture dengan nama Kimia Farma
Sungwun Pharmacopia. Pihaknya menyampaikan perusahaan akan menyelesaikan 28 bahan baku obat produksi nasional dan jika semuanya sudah
dikomersialkan, akan menurunkan impor bahan baku total sebanyak 20%. (Kontan, 27 Oktober 2023)

. PT Famon Awal Bros Sedaya Tbk (PRAY) atau Primaya Hospital Group siap meresmikan satu rumah sakit terbaru mereka sebelum tutup tahun 2023. Rumah
sakit ini akan menjadi rumah sakit ke-16 yang dimiliki perseroan dan terletak di Makassar, Sulawesi Selatan. Chief Executive Officer (CEO) PRAY mengatakan
konstruksi rumah sakit saat ini sudah 100% selesai, hanya tinggal menunggu perizinan saja. Untuk membangun rumah sakit dengan kapatasitas 200 bed ini, PRAY
mengalokasikan dana investasi hingga IDR250 miliar, di mana dana tersebut tidak sepenuhnya berasal dari capex tahunan, tetapi juga sebesar 25% diambil dari
dana IPO tahun 2022 yang mencapai IDR272 miliar. (Kontan, 27 Oktober 2023)
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